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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Cover dan Sinopsis novel  

 

 

 

 

Judul   : La Petite Fadette  

Penulis  : George Sand 

Tebal buku   : 337 halaman  

 

 

 

 

 

 

 

Dalam novel “La Petite Fadette Karya George Sand” mengetengahkan 

kisah dua anak kembar identik yang bernama Landry dan Sylvinet yang 

berasal dari keluarga Barbeau, yang merupakan petani terhormat dan relatif 

kaya. Mereka berdua memiliki watak yang berbeda : Landry adalah si kembar 

kedua yang kurang emosional, tetapi lebih kuat secara konvensional, dan 

begitupun sebaliknya Sylvinet si kembar pertama merupakan sosok kurang 

kuat secara fisik tetapi lebih emosional. Kelahiran mereka membuat Pendeta 

Barbeau begitu senang dan bahagia. Meskipun demikian, di dalam 

masyarakat terdapat anggapan bahwa jika dua anak kembar, maka salah satu 

diantaranya akan meninggal (bisa dikatakan akan menjadi anak yang 

berpenyakitan). Kepercayaan atau stigma yang ada membuat Nyonya 

Barbeau begitu cemas akan kelahiran dua buah hati kembar mereka. 

Untungnya Pendeta Barbeau selalu memberikan masukan yang positif 

sehingga Nyonya Barbeau mampu mengendalikan kecemasannya tersebut.  

 

Ketika mereka memasuki usia 14 tahun, jalan ceritanya pun berubah. 

Dikarenakan adanya kesulitan keuangan yang terjadi dalam keluarga tersebut, 

salah satu dari kembar tersebut harus pergi untuk bekerja di pertanian 

tetangga. Dan ternyata tanggung jawab itu jatuh ke Landry. Sylvinet yang 

mengetahui kenyataan tersebut, merasa sedih dan kesal karena mereka tidak 

ingin berpisah antara satu dengan yang lain. Sylvinet berlari ke hutan karena 

keputusan yang dibuat oleh orang tuanya membuatnya harus terpisah dengan 

saudara kembarnya. Setelah Sylvinet berada di hutan itu ia bertemu dengan 

tokoh Fadette, cucu seorang dukun di wilayah itu. 
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Sementara itu dalam ikhtiar mencari saudara kembarnya, Landry sempat 

bertemu dengan Fadette dan menanyakan perihal keberadaan kakaknya. 

Landry dan Fadette sepakat untuk  mencari keberadaan Sylvinet dan akhirnya 

berhasil menemukannya. Setelah Landry dan Fadette melalui banyak hal 

bersama-sama, akhirnya muncul perasaan saling menyukai. Namun demikian 

hubungan itu merupakan sesuatu yang sulit terealisasi mengingat latar 

belakang Fadette sebagai anak dukun. Ditambah dan diperparah pula dengan 

penampilannya yang lusuh dan jorok. Namun Fadette tidak menyerah. Setelah 

beberapa waktu Fadette berada di kota, ia menunjukkan perubahan yang 

sangat drastis yaitu menjadi wanita muda yang memiliki penghasilan yang 

bagus, menarik, dan bereputasi baik. 

 

Setelah kematian neneknya, Fadette mewarisi sejumlah besar uang dan 

harta. Mampu menjaga dirinya sendiri dan saudara laki-lakinya dengan baik. 

Sekarang semua orang di desa akhirnya mengakui dengan apa yang 

dimilikinya, termasuk orang tua Landry yang akhirnya menyetujui hubungan 

Landry dan Fadette.   
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Lampiran 2. Tabel  

No. Stigma Upaya Perlawanannya 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

Stigma dalam bentuk fisik dan 

sosial :  

Contohnya :  

- Saat Fadette datang ke festival 

dansa lalu berdansa bersama 

Landry, pada saat yang 

bersamaan Fadette pun 

mendapatkan umpatan oleh 

masyarakat setempat mengenai 

penampilan yang dimilikinya 

tidak pantas berada di festival 

ini. 

- Masyarakat di desa membeda-

bedakan Fadette dengan anak 

desa lainnya dari segi warna 

kulit, paras muka yang 

cantik/jelek, dan secara 

finansial.  

 

Stigma sosial terbagi atas tiga 

yaitu : 

- labeling 

Contohnya : Fadette lahir dari 

keluarga yang berprofesi 

sebagai dukun, sehingga 

masyarakat memberikan julukan 

terhadap Fadette seorang anak 

dukun. Labeling tersebut yang 

membuat Fadette sulit untuk 

diterima dilingkungan setempat. 

 

- stereotip  

Contoh : Fadette adalah anak 

keturunan dukun, tentunya 

masyarakat di desa selalu 

berpikir bahwa Fadette selalu 

membawa aura negatif untuk 

semua orang yang ada di 

Upaya yang dilakukan untuk 

melawan semua stigma yang ada 

yaitu : 

 

- Menjadi lebih percaya diri 

dari sebelumnya. 

Contohnya : Fadette lebih 

percaya diri untuk 

menunjukkan tampilan baru 

(lebih menawan) yang 

dimilikinya di tengah banyak 

orang. 

 

 

- Menjadi orang yang lebih 

bijak dalam segala hal. 

Contohnya : Fadette masih 

ingin menyapa, memberikan 

senyuman, dan memaafkan 

semua orang di desa (yang 

pernah memberikan dia 

stigma) 

 

- Memiliki perekonomian 

yang lebih stabil, sehingga 

masyarakat desa (terutama 

Pendeta Barbeau) tidak 

meremehkannya lagi. 

Contohnya : Fadette yang 

mendapatkan warisan atas 

kematian neneknya yang 

membuat hidup Fadette dan 

adik laki-lakinya menjadi 

lebih baik dari sebelumnya 

(lebih terpandang).  

 

- Memperbaiki diri atau 

muncul dengan versi yang 



38 
 

 
 

 

dekatnya. 

 

- diskriminasi  

Contohnya : Fadette yang 

berasal dari keluarga dukun, 

berparas jelek, lusuh, dan jorok 

inilah yang membuat Fadette 

dijauhi oleh semua orang yang 

ada di desa tersebut. 

lebih baik, sehingga 

diterima oleh orang tua 

Landry dan masyarakat 

desa. Contohnya : Fadette 

menjadi lebih bersih (tidak 

selusuh yang dulu), lebih 

bisa merawat diri (mulai 

merias wajahnya), dan 

mulai memperhatikan 

pakaian yang dikenakan.  

 


